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A. Latar Belakang Masalah

Abad 21 dikenal sebagai abad globalisasi dan tegnoPerubahan yang
cepat pada abad ini merupakan fakta dalam kehidggava. Pendidikan perlu
mengantisipasi dampak global yang membawa masyabakbasis pengetahuan
di mana iptek sangat berperan sebagai penggerakaypaerubahan. Pendidikan
harus terus menerus melakukan adaptasi dan pemgesiengan perkembangan
iptek sehingga tetap relevan dan kontekstual dengarubahan. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (BSNRO@ : 216), tujuan
pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasagetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandikn mengikuti pendidikan
lebih lanjut. Pengembangan kemampuan siswa dalaengisains merupakan
salah satu kunci keberhasilan peningkatan kemamg@akam menyesuaikan diri
dengan perubahan tersebut sehingga siswa dapadnpagerta yang aktif dalam
masyarakat. Hal ini sesuai dengan salah satu tujpata pelajaran IPA di
SMP/MTs (Puskur, 2006) vyaitu agar peserta didik mikmkemampuan
mengembangkan pemahaman tentang berbagai gejata ledasep dan prinsip
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalandkelhin sehari-hari.

Pembelajaran fisika sebagai bagian dari ilmu pedgein (Iimu
Pengetahuan Alam/ IPA) mempunyai peranan yangegigtlalam pembentukan

pola pikir yang benar sebagai syarat dasar dalangyasaan dan perkembangan



iptek. Oleh karena itu, fisika tidak dapat dipisahkdari kehidupan kita sehari-

hari. IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tgnt@am secara sistematis,

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pénget yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip sagpigtiga merupakan suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjatiana bagi peserta didik

untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitantasgrospek pengembangan
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidgzdmari-hari.

Tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwagsabdesar siswa
kurang tertarik terhadap mata pelajaran fisika. darberanggapan bahwa fisika
merupakan pelajaran yang sulit, yang banyak bergdou dengan rumus-rumus,
angka-angka dan hitung-menghitung. Hal ini ditukprk dengan rata-rata nilai
try out terakhir seluruh siswa menjelang Ujian Naal tahun pelajaran
2007/2008 untuk mata pelajaran IPA masih rendaity ¥a85. Nilai ini masih di
bawah batas kelulusan yang ditentukan oleh BSNia $a25.

Selain kesan negatif siswa terhadap pelajaranafigtkoses pembelajaran
yang dilakukan juga masih banyak berpusat pada. @iswa hanya diceramabhi
dan dijejali dengan rumus-rumus yang sudah jagidanengetahui latar belakang
atau proses bagaimana rumus tersebut diperolelagapamahaman konsep yang
terkandung dan kaitannya dalam kehidupan sehari-Ha ini memunculkan
anggapan pada diri siswa bahwa pelajaran IPA teautdisika merupakan
pelajaran yang sulit dan membosankan sehingga didmgaang diminati siswa.
Alasan guru yang lebih banyak menggunakan metodemad dalam kegiatan

belajar mengajarnya karena dengan metode ceranpal mi@rnyampaikan materi



lebih banyak dibanding metode yang lainnya, setankgtercapaian kurikulum
KTSP dapat teratasi. Akhirnya guru memberikan plkamgan belajar yang kurang
bermakna dan hanya menyampaikan materi agar anhak than hapal.

Kebanyakan siswa hanya mendengar, mencatat ddrarlathengerjakan soal,
sehingga proses pembelajaran IPA terasa membosalakalkurang bermakna.
Padahal fisika sebagai salah satu bagian dari $@aak hanya sebagai produk
berupa pengetahuan atas fakta-fakta, konsep-kasesg@ prinsip-prinsip fisika

tetapi juga sebagai proses yaitu berupa kegiatag gidakukan serta sikap yang
dimiliki oleh para ilmuwan untuk menghasilkan pr&dains.

Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus daraneemenarik mungkin
bagi siswa sehingga dapat memberikan pengalamajbgbhng bermakna yang
melibatkan proses mental dan fisik siswa melaltweraksi antarsiswa, siswa
dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lairdglam rangka pencapaian
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dima#tapdt terwujud melalui
penerapan model pembelajaran yang bervariasi dgpuds pada siswa. Salah
satu model pembelajaran yang berpusat pada siswgadenelibatkan keaktivan
siswa yaitu model pembelajar@ollaborative Learning.

Model pembelajaraiCollaborative Learning dapat mengoptimalkan peran
aktif siswa dalam berinteraksi sosial dengan sisaua maupun dengan guru.
Siswa dituntut untuk aktif menentukan apa yang akareka lakukan dan peroleh
melalui Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang telah fiinancang. Dalam model
pembelajaran CL, siswa melakukan kegiatan sepetiyadari adanya masalah,

membuat perkiraan awal terhadap masalah terselmrgncang dan melakukan



percobaan untuk memecahkan masalah, serta mejlakata pemecahan yang
dilakukan sesuai dengan perkiraan awal atau tidak.

Sehingga melalui pembelajaraBollaborative Learning ini diharapkan
dapat memunculkan keaktivan siswa dalam segi s&téra fisik lfands-on) dan
aktif berpikir (ninds-on). Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajannya,
siswa sangat perlu untuk saling berinteraksi, hals&ama, serta berkomitmen dan
bertanggung jawab satu sama lain. Jika hal separtilibiasakan maka hasil
belajar yang dapat dicapai benar-benar akan memmsair kognitif, afektif dan
psikimotor siswa. Melalui penerapan model pembedaj&ollaborative Learning
diharapkan dapat memberikan keterampilan yang Idikem siswa agar sukses
dalam kelompok khususnya dan umumnya dalam mastassperti aktif bekerja
dan berdiskusi, menjadi pendengar yang toleramgsalembantu satu sama lain,
memberi dan menerima kritik yang membangun.

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penulis t&rtantuk melakukan
penelitian mengenai penerapan model pembelajaodaborative Learning (CL)

untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP SetiakBICilawu Garut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yangndikakan di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskalam bentuk pertanyaan
berikut : “Apakah dengan menerapkan model pembelajaCollaborative
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa S$@®a Bhakti Cilawu

Garut?”.



Rumusan masalah di atas dapat dijabarkan ke dataianyaan-pertanyaan

sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah hasil belajar siswa pada ranah kbgeitelah diterapkannya
model pembelajaracollaborative learning? Apakah meningkat atau tidak?
Bagaimanakah hasil belajar siswa pada ranah afe&tdlah diterapkannya
model pembelajaracollaborative learning?

Bagaimanakah hasil belajar siswa pada ranah psikomaeetelah
diterapkannya model pembelaja@hlaborative learning?

Bagaimanakah efektivitas pembelajaran setelah agikannya model

pembelajaramollaborative learning?

Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan yang sudah disebutkatas]i @enelitian ini

memiliki tujuan umum yaitu untuk mengetahui peniaigk hasil belajar siswa

setelah diterapkannya model pembelajacaHaborative learning. Sedangkan

tujuan khusus penelitian yang ingin dicapai adalah

1.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah nikbgsetelah

diterapkannya model pembelaja@hlaborative learning.

. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada randttibéelama diterapkannya

model pembelajaracollaborative learning.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranalkopsitor selama
diterapkannya model pembelajar@hlaborative learning.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengamgmenakan model

pembelajaramollaborative learning.



D. HipotesisPendlitian
Untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor satsustin hipotesis

sebagai berikut :

Hipotesis Nol (H) = 4, =4, (a = 0,05) : Tidak terdapat peningkatan yang
signifikan setelah diterapkannya model pembelajar@allaborative
Learning terhadap hasil belajar siswa pada ranah kognitif

Hipotesis Kerja (H) = 1, > 1, (a = 0,05) : Terdapat peningkatan yang signifikan
setelah diterapkannya model pembelajatahaborative Learning terhadap

hasil belajar siswa pada ranah kognitif

E.  Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliil@inadalah metode
eksperimen dengan desain penelit@ne Group Time Series Pretest-Posttest
Design, yaitu memberikan perlakuan kepada subyek peneliti@mpa
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dilakukenasa berulang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dua instrumenelggan yaitu tes hasil
belajar untuk mengukur kemampuan kognitif siswa jgesoman observasi untuk
mengukur kemampuan afektif dan psikomotor siswa Hasil belajar kognitif
diberikan sebelum perlakuamrétest) dan sesudah perlakuapogtest), serta
dilakukan berulang untuk tiga kali seri pembelajaventuk melihat keefektivan
perlakuan. Tes yang diberikan berupa tes pilihandga Sedangkaneknik
observasi digunakan untuk melihat dan menilai sedangsung kinerja siswa

selama proses pembelajaran berlangsung.



F. Lokas, Populas, dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian bertempat di SMP Setia Bhakta@il Kabupaten Garut yang
letaknya dekat dengan tempat tinggal penulis. Rgppenelitian yaitu seluruh
siswa siswi kelas VII. Sedangkan sampel penelifanyaitu siswa siswi kelas VI

A pada semester ganjil tahun pelajaran 2008/2009.



